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KATA PENGANTAR
 ِﻢِۡﺴﺑ ِ ﱠ ٱ ِﻦ َٰﻤۡﺣ ﱠﺮﻟٱﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟٱ
Segala puji bagi Allah Subhanahu Wata'ala yang meruahkan berlimpah
nikmat dan karunia , terkhusus nikmat dan karunia hidayah, hingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salam menyertai shalawat semoga senantiasa tercurahkan
dan terlimpahkan kepada junjungan orang Islam yakni Nabi Muhammad Shallallahu
'alaihi wa Sallam, yang diutus ke permukaan bumi ini sebagai suri tauladan umat
manusia. Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa Sallam yang telah mengajarkan kita
agama Islam sebagai agama yang paling benar, serta kepada keluarga, sahabat dan
semua umatnya yang senantiasa istiqomah dengan ajaran yang dibawanya hingga
akhir zaman. Aammiin…
Penulisan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap
minat kunjung Siswa Madrasah Aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani
Alauddin Pao-Pao” ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN
Alauddin Makassar.
Syukur Alhamdulillah, akhirnya setlah melalui perjalanan yang panjang,
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andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, moral maupun material. Ucapan
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3. Andi Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. selaku Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan dan
Himayah, S.Ag., S.S., MIMS. selaku Sekertaris Jurusan Ilmu Perpustakaan.
4. Ahmad Muaffaq N., selaku Pembimbing I dan Hildawati Almah, S.Ag., S.S.,
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penulisan skripsi ini.
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JUDUL SKRIPSI : PENGARUH KETERSEDIAAN KOLEKSI TERHADAP
MINAT KUNJUNG SISWA MADRASAH ALIYAH DI
PERPUSTAKAAN PESANTREN/MADRASAH
MADANI ALAUDDI PAO-APAO
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrah
Madani Alauddin Pao-Pao. Penelitian ini mengembngkan dua pokok
permasalahan yakni, apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di
perpustakaan Pesantren/Madrah Madani Alauddin Pao-Pao dan seberapa besar
pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di
perpustakaan Pesantren/Madrah Madani Alauddin Pao-Pao.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh ketersediaan koleksi
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrah
Madani Alauddin Pao-Pao dan mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan
koleksi terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di perpustakaan
Pesantren/Madrah Madani Alauddin Pao-Pao.
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif, metode kuesioner dengan instrument angket, observasi, dokumen-
dokumen dan wawancara singkat sebagai teknik pengumpulan data. Data yang
terkumpul diolah dengan menggunakan analisis statistic uji korelasi Product
Moment Pearson dan analisis statistic uji regresi linier sederhana dengan bantuan
program statistik SPSSv.22. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini, adalah
kketersediaan koleksi dan minat kunjung siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara ariabel (X) katersediaan koleksi dengan variabel (Y) minat
kunjung siswa yang bertanda positif dengan nilai R squer (R2) atau koefisien
determinasinya adalah 0,299. Sedangkan pengaruh ketersediaan koleksi
perpustakaan terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah Pesantren/Madrasah
Madani Alauddin Pao-Pao memiliki pengaruh yang cuku p signifikan. Hal ini
bardasarkan pada r hitung yang besarnya 0,478 yang lebih besar dari r tabel 0,244
dan dapat dibentuk persamaan regresi  sebagai berikut Y = 3.505 + 0,426 X. hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah koleksi perpustakaan Pesantren/Madrasah
Madani Alauddin Pao-Pao masih berada pada kategori cukup. Untuk
meningkatkan minat kunjung siswa, pengelola perpustakaan Pesantren/Madrasah
Madani Alauddin Pao-Pao dapat menyediakan koleksi-koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan siaswa sepaerti pengadaan berbagi jenis koleksi yang menarik, jumlah
koleksi yang memadai serta memperhatikan kualitas dari koleksi.
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Perpustakaan  dalam  segala  bentuk  dan  jenisnya  merupakan institusi  yang
bersifat ilmiah, informasi, dan pendidikan, sehingga semua kegiatan didalamnya
mengandung  suatu  nilai  dan  unsur  pembelajaran,  penelitian,  pembinaan,
pengembangan,  ilmu  pengetahuan,  dan  lain-lain yang  berorientasi  pada
pencerahan  dan  penambahan  wawasan  bagi  penggunanya.Sebagai penyimpan
khazanah budaya  bangsa  perpustakaan  berusaha meningkatkan  apresiasi dan minat
kunjung  pemustaka  melalui  proses  penyediaan bahan  bacaan (Suwarno, 2009:13).
Sesuai dengan UU RI Nomor 43 Tahun 2007 Bab VII pasal 23 tentang
koleksi perpustakaan perpustakaan Sskola/Madrasah menjelaskan bahwa:
“Setiap sekolah/ madrasah menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi Standar Nasional Pendidikan”.
Perpustakaan wajib memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan
sebagai buku teks wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah
yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.
Perpustakaan harus mengembangkan koleksi lain yang mendukung
pelaksanaan kurikulum pendidikan. Perpustakaan sekolah/Madrasah melayani peserta
didik pendidikan kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang
bersangkutan.Perpustakaan Sekolah/Madrasah mengembangkan layanan
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Sekolah/madrasah
mengalokasikan dana paling sedikit 5% dari anggaran belanja operasional
sekolah/madrasah atau belanja barang di luar belanja pegawai dan belanja modal
untuk pengembangan perpustakaan.
Perpustakaan merupakan salah satu media untuk memenuhi kebutuhan
informasi (Yusuf. 2008:208).
Berdasarkan jenisya perpustakaan terdiri dari beberapa macam, salah satu
diantaranya adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang dikola sepenuhya pustakawan serta terdapat di sekolah dengan tujuan membantu
sekolah mencapai tujuannya. Perpustakaan sekolah juga bias diartikan sebagai
perpustakaan yang memberikan pelayanan kepada pemustaka di sekolah meliputi
murid, guru, kepala sekolah, dan staf administrasi, yang lebih menekankan kepada
tersedianya bahan pengajaran, agar guru lebih siap dalam memberikan pengajaran.
Demikian pula tidak menutup kemungkinan kerjasama yang baik antara guru dan
orang tua murid (Sulisttyo-Basuki, 1993:50).
Tugas utama sebuah perpustakaan ialah membangun koleksi yang kuat demi
kepentingan pemustaka (Yulia, 1993:22). Ketersediaan koleksi buku di perpustakaan
dituntut senantiasa berkembang dan mengikuti perkembangan ilmu pegetahuan dan
teknologi. Dalam konteks kepustakawanan pengembangan koleksi haruslah
memprioritaskan kualitas koleksi. Sedangkan menurut Lasa Hs (2009:63) koleksi
merupakan nafas perpustakaan. Perpustakaan tanpa koleksi ibarat manusia sesak
nafas , tersengal-sengal dalam menghirup udara  yang bias saja lama-kelamaan tidak
dapat bernafas. Koleksi ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi
masyarakat pemustaka. Maka dari itu perpustakaan harus mampu  (1)
mengkaji/mengenali siapa masyarakat pemustakanya dan informasi  apa yang
diperlukan, (2) mengusahakan tersedianya jasa pada saat diperlukan, serta (3)
mendorong pemustaka untuk menggunakan fasilitas yang disediakan di perpustakaan
(Qalyubi dkk, 2007:77).
Koleksi merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan kegiatan layanan di
perpustakaan. Keberadaan koleksi harus dibina, dirawat, diatur secara tepat sehingga
memudahkan pengguna perpustakan dalam mencari bahan pustaka. Jumlah koleksi
harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Perpustakaan  memiliki jenis jenis koleksi diantaranya, buku, koleksi referensi
maupun koleksi nonbuku. Hal ini sejalan dengan firman Allah Subhanahu Wata'ala. Di
dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi:
 َﻢﱠﻠَﻋَو َمَداَءٱ َٓءﺎَﻤَۡﺳۡﻷ َﻰﻠَﻋ ُۡﻢﮭَﺿَﺮَﻋ ﱠُﻢﺛ َﺎﮭﱠﻠُﻛٱ ِﺔَِﻜﺌٓ َٰﻠَﻤۡﻟ ِﺒَۢﻧأ َلَﺎَﻘﻓُٔ ِءَٓﻻُﺆٓ َٰھ ِٓءﺎَﻤَۡﺳِﺄﺑ ِﻲﻧﻮ
 ُۡﻢﺘﻨُﻛ ِنإ َﻦِﯿﻗِﺪ َٰﺻ٣١
Terjemahan :
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!" (Q.S. Al-Baqarah / 2 : 31)
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia diagnurahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau  fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api,
fungsi angina, dan sebagainya. Dia juga diagnurahi potensi untuk berbahasa. System
pengajaran Bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan mngajarkan
kata kerja, tetapi mengajarnya terlebih dahulu nama-nama. Ini Papa, Ini Mama, itu
mata, itu pena, dan sebagainya.(Shihab, 2009:176-177)
Ayat dia atas menjelaskan identifikasi macam-macam benda (koleksi) yang
sudah diajarkan kepada Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Allah untuk merespon
pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ki-khalifaan manusia
(Adam as). Kemampuan menjelaskan benda bserta seluruh fungsinya merupakan
tradisi manusia yang  berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap
kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Mathar,
2012: 113)..
Koleksi bahan pustaka menurut Wiji Suwarno, yaitu “Sejumlah bahan
pustaka yang telah ada di perpustakaan dan telah diolah (diproses), sehingga siap
dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai (Suwarno, 2007 : 41).
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka adalah
semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk dapat dimanfaatkan
oleh pengguna perpustakaan.
Pesantren Madani Alauddin Pao-pao didirikan oleh Yayasan Keluarga Besar
UIN Alauddin Makassar dengan akte pendirian N0. 29 Tahun 2001 Tanggal 20 Maret
2001 yang diketuai oleh Rektor UIN Alauddin Makassar. Pesantren Madani Alauddin
Pao-pao merupakan Laboratory School Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar dan memiliki perpustakaan yang berada di sekitar lokasi
pesantren tepatnya di samping ruangan guru. Perpustakaan Pesantren Madani
Alauddin Pao-pao sudah menerapkan sistem otomasi perpustakaan dan ruangannya
sudah dilengkapi dengan fasilitas seperti komputer dan AC akan tetapi kurang
memperhatikan penataan ruangan di mana penataan ruangannya tidak mementingkan
aspek keindahan. Perpustakaan Pesanteren/Madrasah Madani UIN Alauddi Pao-pao
sebagai salah satu perpustakaan Sekolah, diharapkan mampu menyediakan informasi
bagi pemustakanya. Dalam hal ini Perpustakaan Pesanteren/Madrasah Madanni UIN
Alauddi Pao-pao menyediakan  koleksi  berupa koleksi buku- buku pelajaran koleksi
referensi, koleksi Fiksi  dan buku-buku yang diharapkan mampu membantu siswa
maupun siswi  dalam mencari  informasi  dan  memanfaatkan  ketersediaan  koleksi
Perpustakaan Pesanteren/Madrasah Madann UIN Alauddi Pao-pao.
Dari latar belakang tersebut peneliti  tertarik mengadakan  penelitian
berkaitan dengan pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa
Madrasah Aliyah di perpustakaan Madani UIN Alauddin Pao-Pao, karena
perpustakaan mempunyai prospek  masa depan yang baik. Perpustakaan  juga
merupakan  bagian dari pendidikan  dalam arti luas, sementara  pendidikan  tidak
terpisahkan dari budaya. Kita  mengetahui bahwa  sebagian besar dari hasil cipta
karya dan karsa umat manusia itu disimpan, dilestarikan dan dipergunakan  di
perpustakaan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan pokok permasalahn sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siwa
Madrsasah Aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani UIN
Alauddin Pao-pao.
2. Seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung
siswa Madrasah Aliyah di perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani UIN
Alauddin Pao-pao?
C. Hipotesis
Hipotesis  suatu jawaban sementar terhadap suatu masalah yang masih harus
dbuktikan kebenaranya
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka penulis membuat
hipotesis sebagai berikut :
a. Ada pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa
Madrash Aliyah diperpustakaan pesantren/Madrasah Madani Alauddin
Pao-Pao.
b. Terdapat pengaruh yang cukup signifikan ketersediaan koleksi
terhadap minat kunjung siswa Madrasah Aliyah di perpustakaan
Pesantren/Madrasah Madani UIN Alauddin Pao-pao.
D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini penulis telah melakukan penelitian kepustakaan
dengan tujuan untuk mencari bahan referensi berupa buku dan dokumen lain yang
berhubungan dengan topik penelitian serta menghindari duplikasi penelitian yaitu
menghindari jangan sampai judul yang akan diteliti telah diteliti oleh orang lain.
Secara umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku dan
karya ilmiah lainnya. Adapun buku atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan
dengan obyek penelitian ini diantaranya :
1. Muh. Quraisy Mathar dalam bukunya Manajemen dan Organisasi
Perpustakaan yang menyatakan bahwa perpustakaan yang baik adalah
perpustakaan yang dapat berfungsi secara optimal dalam hal penyedian
berbagai koleksi. Kelengapan koleksi perpustakaan menjadi salah satu kunci
tercapainya layanan yang bermutu. Sementara perpustakaan yang memiliki
koleksi terbatas (kurang), akan mengalami persoalan dalam hal
meningkatkan mutu halaman.
2. Hildawati Almah dalam bukunya Pemilihan dan Pengembangan Koleksi
Perpustakaan yang menyatakan bahwa koleksi pada sebuah perpustakaan
memegang peranan yang sangat penting, karena produk utama yang
ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersedian koleksi yang
lengkap dalam perpustakaan. Koleksi harus disesuaikan dengan pemakainya.
Koleksi merupakan daya tarik utama dari sebuah perpustakaan. Salah satu
aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh
pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi
kebutihanya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi
yang kuat demi kepentingan pemustakanya.
3. Pawit M. Yusuf dalam bukunya Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah yang menyatakan tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak
terlepas dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara
keseluruhan, yaitu untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada
peserta didik (Siwa atau Murid), serta mempersiapkan mereka untuk
mengikuti pendidikan menengah.
4. Wiji Suwarno dalam bukunya Perpustakaan dan Buku : Wacana Penulisan
& Penerbitan yang menyatakan bahwa bahan pustaka atau koleksi yang
disediakan untuk kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan
penelitian bagi semua lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun
dewasa.
5. Suherman dalam bukunya Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah yang
menyatakan bahwa perpustakaan sekolah hendaknya memiliki koleksi untuk
keperluan hiburan seperti novel popular, music, dolanan, komputer, VCD,
majallah, dan poster. Selain buku (Printed materials), perpustakaan pun
sekarang terdiri atas bahan-bahan elektronik (electronic resources).
6. Muh. Quraisy Mathar dalm bukunya Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk
Ilmu Perpustakaan yang membahas tentang metodologi penelitian di dalam
Ilmu perpustakaan
E. Definisi Operasional Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Judul penelitian ini adalah Pengaruh Ketersediaan Koleksi Perpustakaan
Terhadap Minat Kunjung siswa siswi Madrasah Aliyah kelas di
Pesantren/Madrasah Madani UIN Alauddin Pao-Pao.Untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memaknai judul penelitian ini maka, penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian dari judul di atas adapun pengertian yang dianggap
penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai berikut :
a) Koleksi merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan kegiatan layanan di
perpustakaan. Keberadaan koleksi harus dibina, dirawat, diatur secara tepat
sehingga memudahkan pengguna perpustakan dalam mencari bahan pustaka.
Jumlah koleksi harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan.
Koleksi menurut Soeatminah (1992 : 30) adalah “Kumpulan buku
atau non buku yang disimpan secara sistematis, karena mempunyai kegunaan
agar setiap kali diperlukan dan dapat ditemukan kembali”.
Koleksi bahan pustaka menurut Wiji Suwarno, yaitu “Sejumlah
bahan pustaka yang telah ada di perpustakaan dan telah diolah (diproses),
sehingga siap dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai (Wiji, 2007 : 41)”.
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka
adalah semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk
dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.
b) Minat yaitu perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu,
keinginan (Poerwadarminta, 1976:769). Minat merupakan sumber motifasi
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan jika
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan
menguntungkan kemudian mereka berminat dan mendatangkan kepuasan.
Bila kepuasan berkurang maka minatpun ikut berkurang.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:508) Kunjung adalah
berkunjung atau pergi ke suatu tempat. Mendatangi adalah hadir melihat dan
memanfaatkan apa yang dilihat dan sebagainya. Mengunjungi juga diartikan
memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan tempat yang dikunjungi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:744) secara umum arti minat
yaitu kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan, jadi
minat kunjung adalah seustau yang menarik untuk dikunjungi tapi kalau tidak
menarik maka masyarakat enggan berkunjung. Oleh sebab itu minat kunjung bukan
merupakan faktor turunan tetapi  sesuatu aktifitas yang perlu pembiasaan. Apabila
telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu kebutuhan maka minat kunjung
bisa menjadi budaya kehidupan (Natadjuma, 2005:3).
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung ditunjukkan dengan
keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas yang disediakan
terutama membaca koleksi perpustakaan. Minat kunjung sangat erat kaitannya
dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono, 2001:182).
c) Menurut (Sulistyo-Basuki,1993) Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang
bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan
khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Dari beberapa defenisi diatas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa
pengaruh ketersediaan koleki tehadap minat kunjung siswa di perpustakaan
Pesantren/Madrasah Madani adalah harus ada kecenderungan hati siswa untuk
berkunjung atau  mendatangi perpustakaan.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan ruang lingkup penelitian ini
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh ketersediaan koleksi Perpustakaan
terhadap minat kunjung siwa siswi Madrasah di Perpustakaan Pesanteren/Madrasah
Madann UIN Alauddi Pao-pao
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a) Untuk mengetahui adakah pengaruh ketersedian koleksi perpustakaan terhadap
minat kunjung siwa siswi Madrasah Aliyah di Perpustakaan
Pesanteren/Madrasah Madann UIN Alauddi Pao-pao.
b) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ketersedian koleksi perpustakaan
terhadap minat kunjung siwa siswi Madrasah Aliyah di Perpustakaan
Pesanteren/Madrasah Madann UIN Alauddi Pao-pao.
Dengan terwujudnya karya ilmia dapat menjadi khanzana pembendaharaan
penulis dalam rangka memperkaya pengetahuan pembaca dan sebagai
bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan dari kertas karya ini adalah : suatu penelitian
diharapkan memberikan kemajuan bagi ilmu pengetahuan, disamping itu juga dapat
memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca yang membaca hasil penelitian
tersebut. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Bagi perpustakaan Madrasah Aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah
Madann UIN Alauddi Pao-pao, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
supaya dapat menambah koleksi Perpustakaan supaya menarik minat kunjung
siswa sisw di Perpustakaan tersebut.
b. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
dalam melakukan penelitian pada topik yang sama.
Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan adakah
pengaruh ketersedian koleksi perpustakaan terhadap minat kunjung siswa siswi





A. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan kegiatan layanan di
perpustakaan. Keberadaan koleksi harus dibina, dirawat, diatur secara tepat sehingga
memudahkan pengguna perpustakan dalam mencari bahan pustaka. Jumlah koleksi
harus selalu dikembangkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Koleksi menurut Soeatminah  adalah “Kumpulan buku atau non buku yang disimpan
secara sistematis, karena mempunyai kegunaan agar setiap kali diperlukan dan dapat
ditemukan kembali (Soetimah, 1992 : 30)”.
Koleksi bahan pustaka menurut Wiji Suwarno, yaitu “Sejumlah bahan
pustaka yang telah ada di perpustakaan dan telah diolah (diproses), sehingga siap
dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai (Suwarno, 2007 : 41)”.
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa koleksi bahan pustaka adalah
semua bahan pustaka yang ada atau dimiliki dan disediakan untuk dapat
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan.
B. Jenis Koleksi Perpustakaan Sekolah
Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan
atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku ataupun bahan non buku, yang
dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang
bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang semuanya
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dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah, baik
program yang bersifat kurikuler maupun yang ekstra kurikuler.
Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan sekolah
bisa dikelompokkan ke dalam kategori buku dan non buku. Yang pertama meliputi
segala jenis bahan yang tidak termasuk ke dalam kategorri buku. Rincian uraiannya
sebagai berikut.
1. Koleksi buku
Buku di sini bisa bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang bermateri
fiksi maupun buku yang bersifat nonfiksi. Baik yang pertama maupun yang kedua
masing-masing masih banyak variasi dan jenis dilihat dari segi isi maupun bentuk
penyajianya. Misalnya yang termasuk buku-buku fiksi antrara lain ada fiksi umum,
fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. Sedangkan yang termasuk kedalam buku-buku nonfiksi
antar lain meliputi buku-buku ilmiah, ilmiah populer, informasi umum, dan
informasi khusus, termasuk didalamnya ada buku teks.
Untuk perpustakaan sekolah pembagian buku lebih baik disesuaikan dengan
jenis buku yang sudah dikenal selama ini, yakni buku-buku yang berdasarkan jenis
materi buku bersangkutan, buku-buku nonfiksi, dan buku-buku fiksi.
a. Buku-buku Nonfiksi
Pengertian buku-buku yang termasuk kedalam kelompok nonfiksi ini,
menurut Yusuf, Pawit M.(2010:10) adalah bahwa mereka ditulis berdsarkan fakta
atau kenyataan alam dan budaya sekitar kita. Sifat alam, fakta atau kenyataan alam
dan budaya sekitar kita. Sifat alam, kondisi alam, kondisi sosial, budaya masyarakat
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pada umumnya, dan masyarakat tertentu, perjalan seseorang, sejarah, dan lain-lain.
Yang jelas buku-buku ini disusun atas dasar hasil pengamatan dan bahkan hasil
penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang ditulisnya.
Buku-buku nonfiksi ini banyak sekali jenisnya baik dilihat dari segi bentuk
penyajian maupun pola isinya. Berikut adalah contoh-contoh yang tergolong ke
dalam kelompok buku-buku nonfiksi.
1) Buku Teks atau Pelajaran
Buku teks adalah suatu buku tentang satu bidang ilmu tertentu yang ditulis
berdasarkan sistematika dan organisasi tertentu sehingga memudahkan proses
pembelajaranya baik oleh guru maupun murid. Materi pembahasan dalam buku teks
sudah diatur sedemikian rupa sehingga runtut materinya sesuai dengan
perkembangan dan proses ilmu dari bidang yang ditulisnya.
Dilingungan sekolah, buku teks ini dikenal dengan nama buku pelajaran,
karena ia dijadikan bahan dasar pengajaran. Bahkan yang disebut buku teks di sini
adalah buku-buku standar pengajaran yang diterbitkan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdikbud) sebagai pedoman mengajar untuk gurudan sebagai buku-
buku pelajaran bagi murid. Oleh sebagian orang buku dalam kelompok ini dikenal
dengan nama buku paket, karena pembuatan, penerimaan, atau pengadaanya berupa
paket dari yang berasal dari pemerintah. Contoh untuk sekolah dasar misalnya IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial), Biologi untuk SLTP, Kimia untuk SMA ini untuk
sekolah umum. Untuk sekolah yang berbasis Islam mislnya Pesantren/Madrasah
juga mendapatkan buku yang lebih menjurus kepada buku yang berbasis islam dari
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Departemen Agama. Contoh buku untuk Pesantren maupu Madrasah misalnya
FIKIH, Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Bahasa Arab dan buku-buku yang
menjurus pada Pesantren maupun Madrasah.
2) Buku Teks Pelengkap
Disamping buku-buku teks yang dimaksudkan seperti terdebut diatas, ada
pula buku-buku yang masih tergolong kedalam buku teks, namun berfungsi sebagai
penunjang pelajaran atau penunjang buku-buku teks tadi.
Materi buku teks pelengkap ini tetep didasarkan kepeda kurikulum yang
berlaku di sekolah. Buku teks dalam kelompok ini biasanya diterbitkan oleh penrbit
swasta yang mendapat rekomendasi dari pemerintah, terutama Depdikbud.
Kehadiran buku-buku penunjang buku teks perlengkapan ini juga penting
kedudukanya dalam membantu meningkaatkan wawasan pembacanya. Buku jenis
ini juga benyak dipaergunakanoleh para guru dan murid sekolah dengan alasan
pertama mereka secara relatif mudah mendapatkannya karena pada umumnya buku
teks dalam  kelompok ini sijual bebas dipasaran. Sedangkan alasan yang kedua
adalah karena sistematika penyusunan buku teks pelengkap ini disesuikan dengan
kebutuhan guru, mulai dari urutan penyajiannya, bentuk soal, dan latihan, sampai
dengan contoh-contoh satuan pelajaranya.
3) Buku Penunjang
Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering disebut buku
bacaan, atau bahkan ada yang menyebutnya sebagai buku perpustakaan, padaha
istilah tersebut kurang tepat. Buku-buku dalam kelompok ini bisa berasal dari
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kelompok buku-buku fiksi maupu nonfiksi selain buku pelengkap. Contoh buku-
buku yang termasuk kedalam kategori ini antara lain adalah pustaka Alam, Mamalia
Darat, dan teknik beternak ayam.
4) Koleksi Referensi atau Rujukan
Yang dimaksudkan dengan buku-buku referensi atau rujukan adalah buku-
buku yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau
menujukkan secara langsung kepada pembacanya. Karena buku-buku referensi ini
bersifat langsung jawab tadi, maka biasanya ia hanya dibaca di perpustakaan saja,
tidak boleh dipinjam untuk dibawa keluar/pulang.
Inti dari pengertian referensi yang sebenarnya dalam duniaperpustakaan
adalah proses komunikasi antara pengguna perpustakaan (bisa murid, guru, atau
pengguna perpustakaan lainnya yang mencari informasi) dengan pustakawan.
Katakanlah, pustakawan adalah orang yang mempunyai atau setidaknya mampu
menunjukkan dan memberikan informasi tentang sumber-sumber pengetahuan
faktawi, sedankan pengguna atau pencari informasi adalah orang yang sedang
membutuhkan keterangan akan fakta tersebut. Di sini terjadi proses komunikasi
komunikasi referensi.




Kamus adalah daftar alfabetis kata-kata yang disertai dengan arti, lafal,
contoh penggunaanya dalam kalimat, dan ketrangan lain yang berkaitan dengan
kata.
Kamus banyak macamnya. Ada kamus umum dan kamus khusus. Yang
pertama memuat kata-kata atau istilah secara umumdan tanpa dibatasi ruang
lingkup bidang ilmunya, sedangkan kamus khusus yaitu yang hanya memuat
informasi atau kata dan istilah yang terbatas pada salah satu bidang tertentu saja
seperti kedokteran, pertanian, dan ilmu yang ditampungnya seperti misalnya kamus
istilah kedokteran, kamus istilah hukum, kamus ekonomi, dan lain-lain.
b) Ensiklopedia
Ensiklopedia sering disebut orang dengan nama kamus besar ilmu
pengetahuan manusia. Ensiklopedia adalah daftar istilah-dengan tambahan
keterangan ringkas tentang arti dan istilah-istilah.
Tujuan umum diterbitkannya ensiklopedia adalah adalah untuk meringkas
dan mengorganisasikan akumulasi ilmu pengetahuan, atau setidaknya sebagian
darinya yang menarik pembaca.
Ada dua tujuan utama dari ensiklopedia, yakni:
1) Menyediakan sumber jawaban mengenai pertanyaan tentang fakta yang
biasanya bersifat sederhana, seperti misalnya siapa, apa, di mana, kapan,
dan bagaimana. Contoh pertanyaan yang bisa dijawab oleh ensiklopedia
adalah, siapa saja orang yang mendapat hadiah nobel tentang ilmu
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pengetahuan dan teknologi pada tahun 1969? Bagaiman ia
mendapatkannya? Di mana ia menerimanya? Dan lain-lain.
2) Menyediakan sumber latar belakang informasi bagi para ahli maupu orang
kebanyakan, juga para guru dan murud. Misalnya hukum biasanya dimuat
dalam sebagian besar ensiklopedia.
Contoh ensiklopedia antara lain adalah Ensiklopedia Americana,
Ensiklopedi Hukum Islam, dan Ensiklopedi Indonesia.
c) Buku Tahunan
Buku tahunan adalah buku yang memuat peristiwa-peristiwa selama
setahu terakhir (yang sudah lewat). Pada peristiwa umumnya buku ini berisi
masalah statistik dan kejadian-kejadian penting sela setahun lewat.
d) Buku Pedoman, Buku Petunjuk
Dalam istilah sehari-hari yang sering disebut sebagai buku pintar, sebab
dengan membaca buku sejenis ini orang menjadi seolah pintar dan bisa lebih
mengetahui akan sesuatu yang masih samar-samar sebelumnya, serta dapat
memperlancar kegiatan yang akan dijalankannya.
Biasanya buku pedoman ini berisi petunjuk praktis dalam melakukan sesuatu
contohnya buku yang sedang anda baca ini, contohnya adalah teknik beternak itik.
e) Direktori
Directori sering disebut juga dengan buku alamat sebab di dalamnya antara
lain memuat alamat-alamat seseorang atau badan. Buku ini berisi petunjuk
bagaimana cara mudah untuk menemukan alamat-alamat seseorang, nomor
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telepon, dan keterangan lain tentang seseorang atau badan yang didaftarnya. Daftar
alamat ini disusun berdasarkan urutan abjad nama orang atau badan.
Memang buku dengan nama direktori paling mudah dikenal dan juga
didefinisikan. Buku ini juga termasuk yang paling banyak digunakan
diperpustakaan-perpustakaan, termasuk untuk koleksi perpustakaan sekolah. Sebab
informasi yang ditampungnya demikian vitalnya sehingga hampir semua orang
membutuhkannya.
Sering juga buku ini disebut dengan buku alamat karena memang sebagian
informasinya adalah alamat seseorang atau badan yang didaftarnya. Contoh yang
paling mudah untuk direktori adalah buku telepon.
f) Almanak
Almanak adalah suatu publikasi tertentu yang memuat bermacam keterangan
antara lain data statistik, ramalan cuaca, dan berbagai peristiwa penting lainya
disuatu saat dan tempat tertentu, termasuk informasi bidang ilmu pengetahuan
dalam jangka waktu tertentu. Misalnya Almanak 1997, Almanak 1978, Akmanak
bulan Maret 1994, dan lain-lain.
Tujuan diterbitkanya almanak antara lain adalah untuk:
1) Menginformasikan data atau peristiwa mutakhir. Almanak yang
diterbitkan tahu 1994, misalnya, informasinya berupa segala jenis
peristiwa yang terjadi seblum buku tersebut diterbitkansampai batas
waktu sekitar satu tahun atau lebih.
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2) Menginformasikan kecenderungan  (trend) perkembangan zaman.
Peristiwa-peristiwa sosial yang terjadi didunia selama beberapa
waktu yang lalu direkam oleh almanak.
3) Menjadikan sebagai indeks informal, karena ia bisa berfungsi
sebagai indeks informal akan segala kejadian yang ada secara
umum.
4) Menyajikan fakta-fakta secara ringkas. Almanak
menginformasikan peristiwa tertentu yang disertai dengan tanggal
dan kejadianya tanpa dilengkapi dengan penjelasan yang panjang
lebar.
5) Menginformasikan data yang sering termuat dalam direktori dan
biografi. Hari perkawinan bagi seorang presiden juga bisa
dijadikan sebagai informasi yang pantas untuk dicantumkan dalam
almanak atau direktori.
6) Bagi seorang pengamat sosial, juga para guru dan murid sekolah
kelas lima dan enam, almanak sering dijadikan bahan untuk dilihat
secara sepintas. Misalnya, adakah suatu data atau keterangan yang
penting untuk dijadikan bahan tulisan kreatifnya?
g) Bibliografi
Bibliografi adalah daftar buku-buku yang ada di suatu tempat. Ia disusun
berdasarkan urutan abjad nama pengarang, judul, subjek, atau keterangan lain
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tentang buku. Contoh paling mudah dilihat adalah daftar pustaka yang sering ada
pada buku teks, yang biasanya ada dibagian belakang.
h) Indeks
Indeks adalah ydaftar istilah yang disusun berdasarkan urutan abjad atau
dengan susunan tertentu yang disertai keterangan yang menunjukan tempat istilah
berbeda. Indeks ini bisa berdiri sendiri terpisah dalam satu buku, atau bisa juga
merupakan bagian dari suatu buku.
Indeks yang dikenal secara awam biasanya yang merupakan bagian dari
buku terutama buku-buku ilmiah. Ia disimpan dibagian belakang suatu buku.
Mendaftar topik-topik yang dianggap penting dari buku yang bersangkutan serta
menunjukanya beberapa topik.
i) Abstrak
Abstrak adalah didapatkan dari suatu karangan dari suatu karangan atau
artikel yang biasanya bersifat ilmiah. Ia bisa dikumpulkan dalam satu jilid buku
sehingga mudah pemanfaatanya.
j) Atlas
Bentuknya sepeerti buku. Berisi kumpulan peta dan keterangan lain yang
ada hubunganya dengan peta, misalnya peta hasil tambang, peta politik, peta
demografi, dan lain-lain. Contohnya adalah Atlas Indonesia, Atlas Dunia, dan
sebagainya.
Atlas sangat berguna bagi pembaca yang memerlukan letak, arah, atau lokasi
suatu peristiwa atau data secara geografis. Misalnya, seorang pembaca yang
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penasaran ingin tahutentang di mana saja daerah atau negara yang menghasilkan
minyak bumi paling besar di dunia. Pertanyaan seperti itu bisa dijawab dengan
melalui membaca atlas. Di perpustakaan manapun, termasuk di perpustakaan
sekolah, jenis koleksi atlas ini sangat penting kedudukanya.
k) Dokumen Pemerintah
Dokumen pemerintah atau sering disebut terbitan pemerintah adalah suatu
terbitan yang dicetak atas biaya dan tanggung jawab pemerintah. Dilihat dari
lembaga-lembaga pemerintah yang menerbitkanya antara lain adalah lembaga-
lembaga resmi yang bernaung di bawah pemerintah, baik pusat maupu daerah,
seperti sekretariat negara, departemen-departemen pemerintah, dan termasuk
lembaga lain yang bersifat komersial dibawah naungan pemerintah.
Dilihat dari segi penggunaanya publikasi atau dokumen pemerintah bisa
dikelompokkan ke dalam kategori sebagai berikut :
1) Rekaman administrasi negara atau pemerintah
2) Dokumen penelitian para ahli termasuk sejumlah data dan statistik
yang amat besar nilainya, smpai kepada masalah sains dan bisnis
3) Sumber-sumber informasi yang sifatnya umum.
Buku tentang petunjuk perjalanan para wisatawan yang diterbitkan oleh
departemen pariwisata juga termasuk kedalam jenis publikasi pemerintah. Juga
buku-buku statistik yang setiap tahun terbit. Yang penting apapun bentuknya,
dalam bentuk majallah, buku, atau bahan pamflet, asal diterbitkan oleh dan atas
24
nama dan tanggung jawab lembaga-lembaga pemerintah itu dikategorikan sebagai
dokumen pemerintah atau publikasi pemerintah.
Di perpustakaan manapun jenis koleksi ini sangat penting kedudukanya
termasuk juga di perpustakaan sekolah. Orng tidak perlu jauh-jauh ke pusat Biro
Statistikyang ada di ibi kota hanya sekedar ingin tahu tentang jumlah angka
lulusan sekolah atau SMTP pada tahun 1992, misalnya. Akan tetapi cukup
membacanya pada buku statistik tentang itu yang diterbitkan pemerintah. Buku-
buku statistik Indonesia setiap tahu terbit, dan sebagian besar perpustakaan-
perpustakaan yang cukup besar memilikinya. Pada saat sekarang perpustakaan
sekolah barangkali belum banyak yang memilikinya karena kondisinya belum
memungkinkan. Namun pada masa yang akan datang pangadaan jenis koleksi ini
sangat diperlukan.
b. Buku-buku Fiksi
Yang termasuk ke dalam kelompok buku-buku fiksi adalah buku-buku
yang ditulis bukan berdasarkan fakta atau kenyataan. Ia ditulis atas dasar kehendak
dan hayalan pengarangnya saja. Imajinasi pengarang dan juga termasuk
kecenderungan pada saat menulis sering tertuang dalam wujud tulisan pada buku
yang ditulisnya. Buku-buku model fiksi ini biasanya dalam bentuk cerita, baik
pendek maupun lengkap. Nama lain untuk buku-buku fiksi ini sering dikatakan
dengan novel, romans. Hanya yang terakhir ini lebih mendekati kepada karya
sastra dilihat dari bobot tulisanya.
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Zaman sekarang, buku yang tergolong ke dalam karya sastra juga banyak.
Namu tentu saja lebih banyak yang bukan termasuk ke dalam karya sastra. Novel-
novel picisan yang sering digelar di pinggir-pinggir jalan yang dijual dengan harga
yang sangat murah bukanlah karya sastra. Namun demikian, karya-karya yang
berbobot dengan isinya yang sarat dengan pesan-pesan kehidupan dan juga
termasuk kritik terhadap perilaku kehidupan seperti contohnya karya Rendra, bisa
digolongkan ke dalam sastra. Dengan membaca buku-buku fiksi ini dimungkinkan
timbul inspirasi baru bagi pembacanya untuk berbuat sesuatu yang lebih baik.
Dengan membaca karya-karya fiksi, para siswa pelajar menghayal secara kreatif
sehingga pada saatnya nanti bisa mencoba menungkanya dalam suatu tulisansesuai
dengan daya imajinasinya.
Di perpustakaan sekolah, buku-buku yang tergolong dalam karya fiksi ini
hendaknya mendapatkan proporsi yang seimbang dengan karya-karya lain yang
nonfiksi. Meski pun demikian, persentase perimbangannya sepenuhnya diserahkan
kepada pustakawan atau para pengelola perpustakaan dengan tatap
mempertimbangkan misi perpustakaan sekolah yang tetap mengemban misi
pendidikan anak bangsa.
c. Komik (Buku Cerita Bergambar)
Komik termasuk jenis koleksi, biasanya berupa buku yang banyak digemari
oleh anak-anak usia sekolah dasar. Banyak kalangan yang berbeda pendapat
dengan komik ini untuk dijadikan koleksi perpustakaan sekolah. Bagi mereka yang
kebertan jika komik disediakan di perpustakaan sekolah beralasan bahwa komik
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mengganggu konsentrasi belajar ana-anak. Banyak waktu belajar anak anak tersita
hanya untuk membaca komik. Namun bagi mereka yang mendukung disediakan
komik di perpustakaan sekolah, mempunyai argumentasgi bahwa komik
bermanfaat bagi pengembangan konsepsi pemikiran akan, membangun estetika,
karakter, dan pembinaan minat baca.
Kalau jenis koleksi komik akan disediakan disuatu perpustakaan sekolah,
maka para guru dan pustakawan sekolah sebaiknya betul betul melakukan seleksi
yang ketat terhadap komik ini.
2. Koleksi Nonbuku
Yang dimaksud dengan bahan nonbuku di sini adalah bahan atau koleksi yang
masih dalam bebtuk cetakan namun bukan berupa buku. Jenis koleksi yang
termasuk dalam kategori ini banyak macamnya, antara karya selipat seperti brosur,
dan pamflet atau selebaran juga termasuk ke dalam jenis bahan nonbuku.
a. Terbitan Berkala (Majalah dan Surat Kabar)
Terbitan berkala atau publikasi berkala biasanya memuat beberapa artikel
dan tulisan dari beberapa pengaran serta berbagai berita dan keterangan lain yang
diaggap penting, dengan kala terbit secara teratur  dan dalam jengka waktu yang
tidak ditentukan kapan terbit terakhirnya. Contoh yang tergolong dalam terbitan
berkala  antara lain  adalah surat kabar, majalah, dan buletin.
Tidak semua majalah cocok disediakan disediakan disekolah. Namun
bukan berarti majalah untuk orang dewasa tidak boleh disediakan diperpustakaan
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sekolah. Yang penting perlu disediakan antara lain majalah anak-anak, majalah
remaja dan juga majalah dewasa.
b. Kliping
Disebut juga dengan kliping. Berita atau tulisan dan artikel tertentu dalam
surat kabar dalam majalah yang dianggap penting, perlu digunting dan
ditempelkan pada selembar kertas yang agak tebal  (biasanya kertas katton). Ia
disusu secara sistematis untuk memudahkan penggunanya.Penyusunan gambar ini
bisa djilid dalam satu bundel setelah diklasifikasikan beerdasarkan subjek atau
tema tulisannya.
Di perpustakaan sekolah, manfaat guntingan surat kabar ini cukup besar,
antara lain bagi mereka yang ingin membaca tentang suatu topik bagi mereka yang
ingin membaca tentang suatu topik bagi pemerkaryaan wawasannya, atau sekedar
untuk perbandingan dengan informasi yang sudah dimilikinya. Selain itu, juga
dapat melatih para murid untung rajin mengumpulkan beragam informasi yang
suatu saat bisa dimanfaatkan.
c. Gambar atau Lukisan
Globe dikenal dengan bola dunia. Ini digunakan untuk mengetahui
berbagai tempat di bumi ini dalam bentuk mini  serta perbandinganya dengan
bendbenda lain di angkasa luar. Dengan melihat dan mengamati Globe ini orang
bisa membandingkan  tempat tertentu dimuka bumi ini dengan tempat-tempat lain
yang ada, misalnya jaraknya, arah dan kedudukanya, dan sebagainya.
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Diperpustakaan sekolah, jenis koleksi ini minimal perlu disediakan satu
buah yang disimpan di bagian ruang bacanya. Gunanya untuk mempersiapkan dan
juga menyediakan informasi siaga bagi para pengunjung yang menginginkan
informasi siaga bagi para pengunjung yang menginginkan informasi dunia secara
mini tersebut, terutama bagi guru dan murid.
d. Bahan Nonbuku Lainnya
Sebenrnya masih banyak jenis karya lainya yaang tergolong kepada bahan
nonbuku ini yang bisa disimpan di perpustakaan sekolah. Yang jelas jika
diperkirakan karya tersebut bermanfaat bagi sekolah yang bersangkutan, maka bisa
diadakan untuk kepentingan informasi dan pengetahuan.
Surat-surat berharga, piagam penghargaan, pandel kenang-kenangan,
plakat, piala, dan sebagainya bisa juga disimpan  di perpustakaan.
3. Koleksi audiovisual
Yang dimaksud dengan bahan audiovisial di sini adalah koleksi
perpustakaan yang dibuat atas hasil teknologi elektronik bukan bahan hasil dari
cetakan dari kertas. Ia berasal dari bahan-bahan konvensional. Contohnya film
suara, kaset video, Tape Recorder, Slide suara, dan sebagainya. Karena
pemanfaatanya menggunakan unsur pandang dan unsur dengar, maka maka
kemudian disebut dengan audiovisual.
Diperpustakaan-perpustakaan yang sudah maju, keberadaan alat-alat
seperti ini sudah biasa, namun pada perpustakaan sekolah tampaknya belum
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banyak yang memilikinya, kecuali beberapa perpustakaan sekolah yang sudah
maju.
C. Minat Kunjung
Menurut Poerwadarminta (1976:769) minat yaitu perhatian, kesukaan
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, keinginan. Minat merupakan sumber
motifasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan jika
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan
kemudian mereka berminat dan mendatangkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang
maka minatpun ikut berkurang.
Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang atau hadir. Mendatangi
adalah hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihat dan sebagainya.
Mengunjungi juga diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan
tempat yang dikunjungi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998:744) secara umum arti
minat yaitu kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan
keinginan, jadi minat kunjung adalah seustau yang menarik untuk dikunjungi tapi
kalau tidak menarik maka masyarakat enggan berkunjung. Oleh sebab itu minat
kunjung bukan merupakan faktor turunan tetapi  sesuatu aktifitas yang perlu
pembiasaan. Apabila telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu kebutuhan
maka minat kunjung bisa menjadi budaya kehidupan (Natadjuma, 2005:3).
Minat kunjung merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong
seseorang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Minat kunjung
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ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk datang dan memanfaatkan fasilitas
yang disediakan terutama membaca koleksi perpustakaan. Minat kunjung sangat
erat kaitannya dengan minat baca dan keterampilan membaca (Darmono,
2001:182).
Dari beberapa defenisi tersebut, minat kunjung menurut penulis adalah
kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang memanfaatkan fasilitas tempat
yang dikunjungi. Minat kunjung adalah menghadirkan keinginan dari dalam jiwa
untuk hadir pada tempat yang menarik dan diinginkan.
Umumnya adalah ingin melihat dan menyaksikan sesuatu yang menarik,
namun pada kenyataannya ada tujuan yang lebih spesifik, diantaranya yaitu:
Berkunjung untuk tujuan kesenangan. Dalam artian masyarakat datang
memanfaaatkan koleksi perpustakaan yang disenangi seperti, membaca novel,
surat kabar, komik dan lain-lain.
Berkunjung untuk tujuan memperoleh sesuatu yang baru (ilmu pengetahuan)
Berkunjung untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dalam artian seseorang
datang berkunjumg ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas dan membaca
koleksi yang ada untuk menyelesaikan tugas akademiknya ataupun tugas
kantornya. Kegiatan semacam ini dinamakan reading for work (Darmono,
2001:183).
Beberapa Faktor yang Mampu Mendorong Bangkitnya Minat Kunjung adalah:
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin dikunjungi
2. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai.
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3. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya keamanan
dan kenyamanan harus diutamakan.
4. Tersedianya kebutuhan yang diinginkan.






Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah maka penelitian ini memiliki objek yang 
jelas untuk mendapatkan data yang autentik. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 
A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif atau hubungan (pengaruh) 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.Jenis Penelitian asosiatifadalah 
penelitian yang bertujuan unntuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel atau lebih (Sugiyono, 2010: 11).Jenis pendekatan kuantutatif menekankan 
analisisnya berupa angka-angka (numeric) yang diolah dengan metode statistik 
(Sugiyono, 2013: 7). Dengan metode ini, akan diperoleh hasil yang positif dan 
signifikan antara variabel  yang diteliti yakni antara pengaruh ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di Perpustakaan/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
1. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini, dilaksanakan di Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paop-
Pao.Penulis menetapkan perpustakaan tersebut sebagai tempat penelitian karena, di 
tempat tersebut memudahkan penulis mendapatkan informasi yang dibutuhka, 





  Penelitian dilaksanakan dengan waktu yang ditentukan, yakni mulai tanggal 
10 juni-10 juli 2016. 
 
B. Populasi dahn Sampel 
1. Populasi  
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam rpenyusunan penelitian ini, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 117).Sedangkan 
Arikunto (2013) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek pnelitian. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumnya berarti 
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah 
penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi 
Madrasah Aliyah Pesantren/Madrasah Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel. 1 
Data Siswa Madrasah Aliyah Peesantren Madani Alauddin Pao-Pao 
No Kelas         Jenis Kelamin Jumlah Jumlah Tiap  
Tinkat Kelas Laki-Laki Perempuan 
1 XA 16 14 30 65 
2 X. B 16 19 35 
3 XI. A 13 10 23 47 
4 XI. B 13 11 24 





6 XII. B 11 13 24 
Total Jumlah 82 80 162 162 
Sumber : (Kantor Tata Usaha Pesantren Madani Alauddin Pao-pao 2015/2016) 
Tabel di atas menjelaskan di antaranya bahwa populasi dalam penlitian ini adalah 
seluruh murid (siswa-siswi) Pesantren Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao Makassar. 
Jumlah sampel dalam populasi 162 santri sebagai responden dari keseluruhan  pelajar. 
Jumlah rombongan belajar terdiri dari 6 kelas. Rombomgan belajar yang dimaksud 
adalah kelas X.A berjumlah 30 siswa, X.B berjumlah 35 orang siswa, kelas XI.A 
berjumlah 23 siswa, XI.B berjumlah 24 siswa, kelas XII.A berjumlah 26 siswa dan 
kelas XII.B berjumlah 24 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2014 : 118). Pendapat lain sampel adalah bagian atau wakil 
populasi yang diteliti (Arikunto, 2002: 109). 
Teknik Pengambilan sempelMaka cara pengambilan sampel responden dalam 
penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara random sampling (sampel 
acak) dan daanggap telah mewakili populasi yang  ada (representasi). Adapun 
responden yang dipilih secara acak dalam penelitian adalah perwakilan sampel 
rombomgan belajar tiap kelas. 
Cara menentukan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Rumus 
Slovin. 







1 + (N𝓍 𝑒2)
 
Dimana : n = UkuransSampel 
              N = Ukuran populasi  
              e = Error level (tingkat kesalahan) 
catatan: umumnya digunakan 1% atau 0,01, atau 5% atau 0,05, dan                                       
10% atau 0,1 (dapat dipilih oleh peneliti) (Noor, 2011 : 158). 
Berdasarkan rumus diatas jumlah sampel pada penelitian in adalah : 
𝑛 =
162






𝑛 = 61,82 ~ 62 
Berdasarkan  rumus tersebut jumlah sampel yang diambil dan dianggap mewakili 
populasi adalah 62 orang. Sampel dipilih secara acak masing-masing kelas X.A 
sejumlah 10 sampel, kelas X.B sejumlah 11 sampel, kelas XI.A sejumlah 10 sampel,, 
kelas XI.B sejumlah 10 sampel, kelas XII.A sejumlah 11 sampel,dan  kelas XII.B 
sjumlah 10 sampel. 
C. Sumber Data 
Data  adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan bahan dasar 





2006:79).Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data yang berkenaan 
dengan penelusuran informasi di perpustakaan Pesanteren/Madrasah Madani 
Alauddin Pai-Pao, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data yang lengkap, objektif 
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya sesuai dengan permasalahan 
penelitian. 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan untuk pengumpulan 
memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
(Sugiyono, 2013 : 199). 
2. Metode Observasi, yaitu pnulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian. 
(Arikunto, 1993) 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen–dokumen tentang 
gambaran Perpustakaan Pesantren Madani Alauddin Makassar.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang dugunakan dalam menumpulkan data atau 
informasi yang dibutuhkan. 
             Adapun instrument pengumpulan data yang penulis gunakan adalah  kuesioner 





memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). 
          Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden untuk 
menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis akan 
diteliti. 
  Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori.Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan yang 
diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
  Skala pengukuran ini menggunakan skala Gutmant. Menurut sugiyono (2014 : 
139) hanya ada dua interval yaitu  “Ya” atau “Tidak ”. Peneltian menggunakan skala 
Guttman dilakaukan bila ingin mendapatkan jawaban tegas terhadap suatu 
permasalahan yang dinyatakan. Jawaban dapat dibuat skor tertinggi satu dan terendah 
nol. Misal : 
1. “Ya” dengan skor 1 
2. “Tidak ” dengan skor 0 
F. Variabel Penelitian 
   Variabel penlitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehi informasi tentang hal tersebut. Menurut 





orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi trtentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun varibel penelitian dalm penelitian ini adalah : 
Tabel. 2 




 Jenis Koleksi 
 Jumlah Koleksi 







 Rasa ingin tahu/Pengetahuan 
 Peminjaman 
 Ketersedian Koleksi 
 
 
G. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
1. Uji Validitas 
kesahihan suatu instrument, suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi sebaliknya, instrument yang kurang vaid berararti memiliki validitas 
rendah  (Arikunto, 2010 : 168). 
 Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketetapan item-item dalam 
kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan 
variable yang diteliti. Berdasarkan perhitungan korelasi pada halaman 101 nilai r 






Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari 
variable yang diteliti secara cepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpanng dari gambaran 
tentang variable yang dtelti (Taniredja, 2011 : 134) 
Hasil uji validitas variabel (X) Ketersediaan Koleksi dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 3 




r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,483 0,244 Valid 
2 0,475 0,244 Valid 
3 0,580 0,244 Valid 
4 0,234 0,244 Tidak Valid 
5 0,571 0,244 Valid 
6 0,438 0,244 Valid 
7 0,317 0,244 Valid 
8 0,601 0,244 Valid 
9 0,333 0,244 Valid 
10 0,170 0,244 Tidak Valid 
11 0,612 0,244 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi 22) 
 
Berdasarkan tabel di atas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika r hitung < r table, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r hitung 
yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no. 4 dan 1. 
nilai sig. No. 4 = 0,234 < 0,254, nilai sig. no. 10 = 0,170 < 0,254 maka soal no. 4 dan 
10 tidak valid, karenanya harus dikeluarkan. Dalam hal ini, taraf signifikan adalah 5 





Hasil uji validitas variabel (Y) Minat Kunjung Siswa Madasah Madani dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 




r Htung r Tabel Keterangan 
12 0,517 0,244 Valid 
13 0,352 0,244 Valid 
14 0,329 0,244 Valid 
15 0,547 0,244 Valid 
16 0,412 0,244 Valid 
17 0,591 0,244 Valid 
18 0,517 0,244 Valid 
19 0,481 0,244 Valid 
20 0,425 0,244 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS Versi 22) 
  
Berdasarkan tabel diatas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r 
hitung semuanya signifikan karena r hitung lebih besar dai r tabel. 
1. Uji Reliabilitas  
Setelah melakukan uji validitas, maka selanjutnya dilakukan uji realibilitas. 
Item-item yang tidak valid dalam uji validitas tidak lagi dimasukkan kedalam uji 
reabilitas. Sebuah alat ukur akan disebut reliabel apabila alat ukur tersebut dapat 
mengukur sebuah gejala dalam waktu dan tempat yang berbeda, namun menghasilkan 
sesuatu yang sama atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil yang 






Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliabel dengan menggunakan 
rumus koefisiensi realibilitas Alpha Conbachdengan bantuan program IBM SPSS 
v22. Untuk menghitung reliabilitas, jika hasil koefisien korelasinya (r11) = 0,3 atau 
lebih maka instrument tersebut dinyatakan relabel (Sugiono, 2014: 190). 
 Hasil uji eliabilitas variabel X dan Y, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5 
Uji Reliabilitas Variabel (X) Ketersediaan Koleksi 




(Sumber: Hasil Analisis IBM SPSS v22) 
 Nilai koefisien reliabilitas variabel X di atas adalah 0,684. Sesuai kriteria, 
nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
Tabel 6 
Uji Realibilitas Variabel (Y) Minat Kunjung Siswa 


















Nilai koefisien reliabilitas variabel Y di atas adalah 0,549. Sesuai kriteria, nilai 
ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain (Sugiono, 2013: 333). 
Teknik pengolahan dan nalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang merupakan metode pengolahan data yang bersifat statistic dimana 
dalam pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistic (Sugiyono, 2013: 
188). 
Dalam penelitian ini, teknnik pengolahan dan analisis data kuantitatif yang digunakan, 
yaitu: 
1. Uji Korelasi 
Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi product 
moment, digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel.Korelasi (r) 
merupakan istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar 







Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






Sumber: Sugiyono (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
Menurut Sugiyono (2013: 182), teknik yang digunakan untuk menghitung 
nilai koefisien korelasi dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh pearson 
yang dikenal dengan dengan rumus korelasi product moment, sebagai berikut: 
𝒓𝒙𝒚  =  
𝒏 𝒙𝒚 −    𝒙   𝒚 




 𝒓𝒙𝒚 = Koefisien korelasi antara skor butir  X dengan skor butir  (Y) 
n = Banyaknya responden 
 𝒙  = Jumlah skor variabel (X) 
 𝒙² = Jumlah kuadrat skor variabel (X)  
 𝒚   = Jumlah skor variabel  Y  





 𝒙𝒚  = Jumlah perkalian skor item dengan skor butir  X dan skor 
variabel (Y) 
2. Uji Regresi  
Uji regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
sederhana, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao. Kegunaan regresi linear sederhana adalah untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 
memprediksikan variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas dengan nilai 
probabilitas 0,05 (Sarwono, 2006: 66). Adapun rumus regresi linear sederhana, 
sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Keterangan : 
Y = Nilai dalam variabel dependen yang diprediksi (minat kunjung 
siswa madrasah aliyah) 
a = Kontanta (bila harga X = 0) 
b = Kefisien regresi variabel independen yang menunjukkan angka 
peningkatan/penurunan variabel indevenden didasarkan pada 
variabel dependen 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Pesantren/Madrasah  Madani Alauddin Pao-Pao 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani  Alauddin Pao-
Pao 
a. Sejarah singkat berdirinya Pesantren/Madrasah Madani 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao didirikan/diselenggarakan oleh 
Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar dengan akte pendirian N0.29 
Tahun 2001 Tanggal 20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor IAIN Alauddin 
Makassar. 
Berdasarkan SK Rektor No. 02 Tahun 2001 tertanggal 9 Oktober 2001 
Tentang Tim persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao, 
maka tim telah bekerja melakukan  seleksi penerimaan tenaga pengajar (guru). 
Seleksi penerimaan tenaga pengajar dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2002 dan 
berhasil dinyatakan lulus sebanyak 14 Orang, berdasarkan SK Badan Pengurus 
Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar N0. 01 Tahun 2002 tanggal 17 
Mei 2002. 
Setelah terbitnya SK di atas mulailah melakukan aktifitas PBM yang ditandai 






Penyelenggaraan aktifitas belajar mengajar didasarkan atas persetujuan 
Kepala Kantor Departemen Agma Kab.Gowa, No : MT. 23/S/PP/542/2002. Proses 
belajar mengajar secara resmi di buka pada tanggal 22 Juni 2002 oleh Bupati Kepala 
Daerah Kabupaten Gowa yang diwakili oleh Biro Kesra. 
Pengelolaan semakin ditingkatkan dengan keluarnya SK Badan Pengurus 
Yayasan Keluarga Besar  IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 tanggal 1 Agustus 2002 
tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah dan Tata Usaha 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
Secara Operasional eksistensi Pesantren/Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Paopao didasarkan kepada Peraturan perundangan yang belaku antara lain: 
1) Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin 
No. 02 Tahun 2001 tercentang Tim Persiapan Pengelolaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. 
2) Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk 
Pesantren/Madrasah Madani sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah 
No. 21A th. 2004. 
3) Kemudian Tahun Pelajaran 2005/2006 di mulai penerimaan siswa baru 
angkatan pertama dan berlangsung sampai sekarang. 
4)  Eksistensinya diperkuat setelah keluarnya Surat Keputusan Kepala Kantor 





tentang Persetujuan Pendirian Madrasah Aliyah Swasta di Lingkungan 
Kantor Wilyah Departemen Agama Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
2. Gambaran Umum Perpustakaan Pesantren/Maddrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao 
 
Madrasah Aliyah (MA) jenjang pendidikan menengah oleh pendidikan 
formal  di  Indonesia,  setara  dengan  Sekolah  Menengah  Atas  (SMA),  
yangpengelolaannya  dilakukan  oleh  Kementerian  Agama.  Pendidika 
Madrasah Aliyah ditempuh dalam waktu tiga tahun.Mulai dari kelas sepuluh 
sampai kelasdua belas. Di Indonesia kepemilikan Madrasah Aliyah umumnya 
dipegang olehdua  badan,  yakni  swasta  dan  pemerintah  atau  Madrasah  
Aliyah  Negeri(Hasbullah, 1999:134). 
Pelajar Madrasah Aliyah umunya berusia 16 - 18 tahun. SMA/MA 
tidaktermasuk  program  wajib  belajar  pemerintah,  sebagaimana  siswa  
sekolah  dasar(sederajat) 6 tahun dan Sekolah Menengah Pertama (sederajat) 
3 tahun.Madrasah Aliyah  Pesantren  Madani  Alauddin  Pao-pao didirikan  
olehYayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar yang sekarang 
berganti namamenjadi  UIN  Alauddin  Makassar  dengan  Akte  Pendirian  
No.  29  Tahun  2001Tanggal 20 Maret 2001. Saat itu disetujui oleh Prof. Dr. 
Abd. Muin Salim, MA.(dalam kedudukan sebagai Rektor IAIN Alauddin 





pendirian dimulai dengan keluarnya Surat Keputusan Badan Pengurus 
Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 Tahun 2001 
Tentang PersiapanPengelolaan Pesantren/Madrasah PaoPao, Tanggal 09 
Oktober 2001. 
a. Visi dan Misi 
Visi sekolah : 
Menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumberdaya  
manusia  yang  menguasai  ilmu  pengetahuan  (agama  dan umum), 
tekhnologi sederhana dan memilki akhlak yang terpuji. Status:Sebagai 
laboratory school fakultas tarbiyah dan keguruan UINAlauddin Makassar. 
Misi sekolah : 
1)  Meningkatkan  kualitas  siswa  dalam  bidang  ilmu  agama  dan  umum 
serta tekhnologi sederhana; 
2)  Meningkatkan  kemampuan  siswa  dalam  bidang  penguasaan  bahasa 
asing (Arab dan Inggris); 
3)   Membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah; 
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan 
kualitas belajar mengajar; 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai. 
b. Kondisi Internal Sekolah 





Kegiatan  intrakurikuler  dilaksanakan  pada  pagi  hari.  (2)  Kegiatan  
kurikulerdilaksanakan pada sore hari, terutama pengajaran keterampilan 
bahasa, tajwiddan  lain-lain.  (3)  Kegiatan  ekstrakurikuler  dilaksanakan  
pada  sore  hari,palang merah, drum band, pramuka dan lain-lain. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Minat Kunjung Terhadap 
Minat Kunjung Siswa Madrasah Aliyah di Perrpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
 
  Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil 
penyebaran kuesioner sebanyak 62 eksamplar karena, jumlah populasi 
sebanyak 162 oranng.Kemudian dari populasi tersebut diambil 62 sampel 
yang dibagikan kuesioner. Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah responden 
yang dibagikan kuesioner sebanyak 62 orang, peneliti akan memaparkan 
jawaban responden baik tentang ketersediaan koleksi maupun tentang minat 
kunjung siswa Madrasah Aliyah Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-
Pao, terlebih dulu penulis akan menguraikan identitas responden di 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. Responden 
dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. Identitas responden dalam 
penelitian ini dapat diketahui melalui nama, jenis kelamin, dan umur. Nama 
tidak dapat dikelompokkan karena setiap responden berbeda.Sedangkan, 





dengan maksud untuk mendapatkan data lengkap responden yang telah 
mengisi kuesioner. Adapun identitas responden yang di maksud, dapat dilihat 
dalam grafik sebagai berikut: 
a. Identitas responden 
 
1) Responden berdasarkan jenis kelamin. 
Untuk mengetahui jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat melalui grafik berikut ini : 
Grafik. 1 









(Sumber:  Data angket penelitian  tahun 2016) 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 















Saya sering menggunakan koleksi yang tersedia di 
PerpustakaanPesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 51 82.26% 
2 Tidak 0 11 17.74% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden sering menggunakan koleksi 
perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari  51 responden menyatakan ya atau 
82,26 %, dan hanya 11 responden atau 17,74 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden sering menggunakan 
koleksi perpustakaan yang tersedia di perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao. 
Tabel 9 
Saya biasa meminjam buku pelajaran di perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa meminjam buku 
pelajaran di  perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari  50 responden menyatakan 






Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa meminjam 
buku pelajaran di  perpustakaa Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-
Pao. 
Tabel 10 
Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
menyediakan koleksi fiksi  (komik, novel, buku cerita dll). 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao menyediakan koleksi fiksi  (komik, novel, buku cerita 
dll).Hal tersebut dilihat dari  50 responden menyatakan ya atau 80,65 %, dan 
hanya 12 responden atau 19,35 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao menyediakan koleksi fiksi  
(komik, novel, buku cerita dll). 
Tabel 11 
Saya biasa meminjam koleksi fiksi (komik, novel, buku cerita dll). 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 45 72.58% 
2 Tidak 0 17 27.42% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa meminjam koleksi 





dilihat dari  45 responden menyatakan ya atau 72,58 %, dan hanya 17 
responden atau 27,42 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa meminjam 
koleksi fiksi (komik, novel, buku cerita dll).Diperpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
Tabel 12 
Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
menyediakan koleksi referensi (Mis.Kamus bahasa Indonesia, bahasa 
ingris, dan bahasa arab dll) 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 49 79.03% 
2 Tidak 0 13 20.97% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao menyediakan koleksi referensi (Mis. Kamus 
bahasa Indonesia, bahasa ingris, dan bahasa arab dll). Hal tersebut dilihat dari  
49 responden menyatakan ya atau 79,03 %, dan hanya 13 responden atau 
20,97 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao menyediakan koleksi referensi (Mis. Kamus 









Saya biasa meminjam kamus Bahasa Indonesia di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 36 58.06% 
2 Tidak 0 26 41.94% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa meminjam kamus 
Bahasa Indonesia di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
pelajaran di  perpustakaan. Hal tersebut dilihat dari  36 responden menyatakan 
ya atau 58,06 %, dan hanya 26 responden atau 41,94 %. yang menyatakan 
tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa meminjam 
kamus Bahasa Indonesia di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
Tabel 14 
Saya biasa meminjam kamus Bahasa Arab di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 53 85.48% 
2 Tidak 0 9 14.52% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa meminjam kamus 





tersebut dilihat dari  53 responden menyatakan ya atau 85.48 %, dan hanya 9 
responden atau 14,52 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa meminjam 




Saya biasa meminjam kamus Bahasa Inggris di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa meminjam kamus 
Bahasa Inggris di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao . Hal 
tersebut dilihat dari  50 responden menyatakan ya atau 80.65 %, dan hanya 12 
responden atau 19,35 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa meminjam 













Saya biasa menggunakan globe sebagai alat untuk belajar di 
Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 55 88.71% 
2 Tidak 0 7 11.29% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa menggunakan 
globe sebagai alat untuk belajar di Perpustakaan Pesantren/Madrasah 
MadanAlauddin Pao-Pao . Hal tersebut dilihat dari  55 responden menyatakan 
ya atau 88.71 %, dan hanya 7 responden atau 11,29 %. yang menyatakan 
tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa menggunakan 
globe sebagai alat untuk belajar di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
Tabel 17 
Saya biasa mnggunakan Peta sebagai alat untuk belajar di 
Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 33 53.22% 
2 Tidak 0 29 46.78% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden biasa menggunakan peta 





Pao-Pao . Hal tersebut dilihat dari  33 responden menyatakan ya atau 53.22 %, 
dan hanya 29 responden atau 46,78 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden biasa menggunakan 
peta sebagai alat untuk belajar di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
Tabel 18 
Koleksi yang ada di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
Pao-Pao sesuai dengan kebuuhan siswa 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 49 79,03% 
2 Tidak 0 13 20.97% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa koleksi yang ada di perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Hal tersebut dilihat dari  49 responden 
menyatakan ya atau 79.03%, dan hanya 13 responden atau 20,97 %. yang 
menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa respon koleksi sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Tabel 19 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao untuk meminjam koleksi 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 






Tabel di atas menunjukkan bahwa responden sering ke perpustakaan 
untuk meminjam koleksi. Hal tersebut dilihat dari  50 responden menyatakan 
ya atau 80.65 %, dan hanya 12 responden atau 19,35 %. yang menyatakan 
tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden sering ke 
perpustakaan untuk meminjam koleksi. 
 
Tabel 20 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao 3 kali dalam seminggu 
 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan responden berkunjung 
ke perpustakaan 3 kali seminggu. Hal tersebut dilihat dari  50 responden 
menyatakan ya atau 80.65 %, dan hanya 12 responden atau 19,35 %. yang 
menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebanyakanresponden 









Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao karena keinginan sendiri 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan responden berkunjung 
ke perpustakaan karena keinginan sendiri. Hal tersebut dilihat dari  50 
responden menyatakan ya atau 80.65 %, dan hanya 12 responden atau 19,35 
%. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebanyakanresponden 
berkunjung karena keinginan sendiri. 
Tabel 22 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao karena kolksinya baru-baru 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 47 75.81% 
2 Tidak 0 15 24.19% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke karena 
koleksinya baru-baru. Hal tersebut dilihat dari  47 responden menyatakan ya 
atau 75.81 %, dan hanya 15 responden atau 24,19 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebanyakanresponden 







Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao karena suasananya nyaman untuk membaca 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 49 79.03% 
2 Tidak 0 13 20.97% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao karena 
suasananya nyaman untuk membaca. Hal tersebut dilihat dari  49 responden 
menyatakan ya atau 79.03 %, dan hanya 13 responden atau 20,97 %. yang 
menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden berkunjung karena 
suasana Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao nyaman 
untuk membaca. 
Tabel 24 
Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao karena ingin menambah pengetahuan 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 47 75.81% 
2 Tidak 0 15 24.19% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao karenaingin 





ya atau 75.81 %, dan hanya 15 responden atau 24,19 %. yang menyatakan 
tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden berkunjung ke 




Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao untuk menyalurkan hobby membaca 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 50 80.65% 
2 Tidak 0 12 19.35% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao untuk 
menyalurkan hobby membaca. Hal tersebut dilihat dari  50 responden 
menyatakan ya atau 80.65 %, dan hanya 12 responden atau 19,35 %. yang 
menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden berkunjung 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 









Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao untuk mengerjakan tugas 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 49 79.03% 
2 Tidak 0 13 20.97% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke  perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao untuk mengerjakan tugas. Hal 
tersebut dilihat dari  49 responden menyatakan ya atau 79.03 %, dan hanya 13 
responden atau 20,97 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden berkunjung 




Saya berkunjung ke Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao  karena tidak ada kegiatan lain 
No Uraian Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 Ya 1 48 77.42% 
2 Tidak 0 14 22.58% 
 Jumlah 62 100.00% 
(Sumber : Olahan Data 2016) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berkunjung ke  





kegiatan lain. Hal tersebut dilihat dari  48 responden menyatakan ya atau 
77.42 %, dan hanya 14 responden atau 22,58 %. yang menyatakan tidak. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa responden berkunjung 
perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao karena tidak ada 
kegiatan lain. 
2. Tingkat Pengaruh Ketersediaan Koleksi Terhadap Minat Kunjung 
Siswa Madrasah Aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao 
 Hasi dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh 
ketersediaan koleksi terhadap etika profesi pustakawan di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao, dengan maksud untuk 
mengetahui seberaba besar antara dua variable, yakni variabel ketersediaan 
koleksi (X) dan variabel minat kunjung siswa Pesantren/Madrasah Madani 
alauddin Pao-Pao (Y) dengan melakukan  
a. Analisis Korelasi 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa madrasa aliyah di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao dapat dilihat dari hasil 
perhitungan korelasi Product Moment dengan bantuan program SPSS 
versi22.Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus korelasi, maka 
terlebih dahulu dilakukan pembobotan atas jawaban responden yang dapat 





serta cara perhitungan yang dibuat dalam perhitungan korelasi dengan 
menggunakan SPSSversi 22, diperoleh hasil sebagai berikut: 
  Tabel 28 
Correlations 
 Ketersedia







Pearson Correlation 1 .478
**
 










Sig. (2-tailed) .000  
N 
62 62 
Sumber: Perhitungan Hasil Korelasi dengan SPSS v.22 
 
Dari hasil perhitungan korelasi Product Moment dengan bantuan program 
SPSSversi 22 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r hitung sebesar 0,478. 
Artinya, bahwa antara variabel ketersediaan koleksi (X) terhadap variabel mint 
kunjung siswa Madrasah Aliyah (Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai 
korelasi sebesar 0.478, hal ini dapat dilihat pada bab 3. 
Berdasarkan hasil perhitungan  korelasi dengan nilai 0,478, ini artinya bahwa 
setiap kenaikan skor atau nilai 0,478 pada varabel (X) akan diikuti dengan kenaikan 
skor atau nilai 0,478 pada variabel (Y). Sebaliknya, jika variabel (X) mengalami 
penurunan nilai 0,478 maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai 0,478 pada 
variabel (Y). 
b. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan analisis hasil korelasi maka selamjutnya penulis melakukan 





62, tarap kesalahan 5%, maka diperoleh nilai r table 0,244 lebih kecil dari r hitung 
0,478, maka hipotesis diterima, artinya ada ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa Madrasah Aliyah di 
Pesantrn/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan 
besarnya presentase pengaruh variabel bebas dan variabel prediksi terhadap variabel 
terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model Summary, dapat dilihat pada 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .478 .229 .216 1.54885 
a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Koleksi 





= 0,229. Hal ini berarti, varian yang terjadi pada variabel ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah adalah sebesar 22,9%. 
d. Analisis Regresi  
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(ketersediaan koleksi) terhadap variabel terikat (minat kujung siswa madrasah 
aliyah), persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y= a + bX. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22, 
berupa koefisien untuk variabel independen (ketersedian koleksi) koefisien ini 
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (minat kunjung siswa 
madrasah aliyah) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.505 .870  4.027 .000 
X .426 .101 .478 4.217 .000 
a. Dependent Variable: Minat Kunjung Siswa Madrasah Aliyah 
 
 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 
3.505.Sedangkan, (b) adalah 0,426. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y = a + bX atau 3.505 + 0,426 X 
 
a) Konstanta (a) = 3.505 
Hal ini berarti bahwa apabila factor ketersediaan koleksi tidak ada 
peningkatan atau konstan, minat kunjung siswa madrasah aliyah akan tetap sebesar 
3.505. 
b) b = 0,426 
Hal ini berarti bahwa apabila nilai ketersediaan koleksi naik satu satuan, maka 
nilai siswa madrasah aliyah akan meningkat 0.426 satuan. Artinya, dengan semakin 
meningkatnya ketersediaan koleksi maka siswa madrasah aliyah semakin tinggi, 



















1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara ketersediaan koleksi 
dengan minat kunjung siswa madrasah aliyah di Perpustakaan  
2. Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil nilai koefisien regresi sebesa 0,426. Sehingga hal ini, menunjukkan 
bahwa semakin tinggi hasil yang diperoleh oleh variabel ketersediaan 
koleksi, maka akan membuat minat kunjung siswa madrasah aliyah di 
Perpustakaan PesantrenMadrasah Madani Alauddin Pao-Pao semakin 
meningkat. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan bahwa, 
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa madrasah aliyah di Perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao (Ha), terbukti. Hali ini 
dapat dilihat dari hasil nilai r hitung dengan r tabel untuk n = 62, taraf 
kesalahan 5% maka diperoleh nilai r tabel 0,254 lebih kecil dari r hitung 
0,478, maka hipotesis diterima, artinya ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara ketersediaan koleksi  terhadap minat kunjung siswa 
madrasah aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin.  
3. Tingkat pengaruh ketersediaan koleksi terhadap minat kunjung siswa 
madrasah aliyah sebesar 22,9%. Hal ini dapat dilihat dari hasil 










ketersediaan koleksi, akan menimgkatka minat kunjung siswa madrasah 
aliyah di Perpustakaan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. 
Hal ini juga menunjukan bahwa pengaruh ketersediaan kleksi terhadap 
minat kunjung siswa madrasah aliyah adalah sebesar 22,9%. Dengan kata 
lain, besar pengaruh yang diberikan oleh variabel ketersediaan koleksi 
terhadap minat kunjung siswa  sebesar 22,9% selebihnya dipengaruhi 
faktor lain. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian maka saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah koleksi buku pelajaran, 
jumlah koleksi buku fiksi, dan jumlah koleksi referensi di perputakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao masih berada pada kategori 
cukup. Oleh karena itu, pengelola perpustakaan perlu untuk meningkatkan 
jumlah koleksi buku pelajaran, jumlah koleksi buku fiksi, dan jumlah 
koleksi referensi. 
2. Adanya pengaruh yang signifikan antara ketersedian koleksi terhadap 
minat kunjung siswa, maka ketersediaan koleksi di perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao perlu diperhatikan kondisi 
ketersediaan koleksinya agar minat kunjung siswa dapat meningkat di masa 





3. Untuk meningkatkan minat kunjung siswa, pengelola perpustakaan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao dapat menyediakan 
koleksi-koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siaswa sperti pengadaan 
berbagai jenis koleksi yang menarik, jumlah koleksi yang memadai serta 
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Cases Valid 62 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 62 100,0




Alpha N of Items
,705 10
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items







1 Xb . Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .478a .229 .216 1.54885






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.505 .870 4.027 .000
X .426 .101 .478 4.217 .000
a. Dependent Variable: Y
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 .478**
Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
Y Pearson Correlation .478** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 62 62
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Ketersediaan Koleksi (X)
RESP. VARIABEL KETERSEDIAAN KOLEKSI (X.1.)X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.1.6 X.1.7 X.1.8 X.1.9 X.1.10 X.1.11 JML
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 5
2 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 6
3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
5 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 5
6 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10
7 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 7
8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 7
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
11 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 7
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
15 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6
16 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 7
17 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 4
18 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
20 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
22 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7
23 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 6
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
25 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8
26 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4
27 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3
28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8
29 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
31 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9
32 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 8
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
34 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 8
35 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
37 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10
38 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 7
39 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
41 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 8
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
43 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8
44 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
46 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
48 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 5
49 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6
50 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9
51 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
52 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
53 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9
54 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
55 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 8
56 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 10
57 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9
58 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
59 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7
60 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10
61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
62 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 8
Resp. VARIABEL MINAT KUNJUNG SISWA (Y.1.)
Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.1.4 Y.1.5 Y.1.6 X.1.7 X.1.8 X.1.9 JML
1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 4
2 1 0 0 1 1 1 1 1 0 6
3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 7
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8
5 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
8 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8
10 0 1 1 1 1 1 0 1 1 7
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
15 0 0 1 0 1 0 0 1 0 3
16 1 1 0 1 1 0 1 0 1 6
17 0 1 1 0 0 0 0 0 1 3
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8
19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8
20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 7
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
22 0 1 0 0 1 0 1 0 0 3
23 1 0 1 1 1 1 1 1 1 8
24 1 1 1 1 0 1 0 1 1 7
25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
26 0 1 1 0 1 0 0 1 1 5
27 1 0 0 1 0 1 1 0 0 4
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
31 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7
32 1 0 1 0 1 1 0 1 1 6
33 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8
36 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
37 1 1 1 0 0 1 0 1 0 4
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
39 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8
40 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7
41 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
42 1 1 1 0 1 1 1 1 0 7
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
44 0 1 1 1 1 0 1 0 1 6
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
46 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
48 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8
49 0 0 1 0 1 0 0 1 1 4
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
51 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7
52 1 1 0 1 0 1 1 0 0 5
53 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7
54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
55 1 0 0 1 0 1 0 1 1 5
56 0 1 1 1 1 0 1 1 1 7
57 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8
58 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8
59 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6
60 0 0 1 1 1 1 1 1 0 6
61 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
